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ABSTRAK

Penelitian tentang Pengaruh beberapa periode bebas gulma terhadap hasil tanaman
kacang tanah (Arachis hypogea L.) telah dilakukan di rumah kawat dan
Laboratorium Jurusan Biologi Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam
Universitas Andalas Padang, dari bulan Juni sampai bulan September 2010. Tujuan
dari penelitian ini untuk mengetahui pengaruh beberapa periode bebas gulma
terhadap hasil tanaman kacang tanah (4rachis hypogea L.), metoda yang digunakan
adalah Rancangan Acak Lengkap dengan enam perlakuan dan empat ulangan. Dari
hasil penelitian didapatkan bahwa keberadaan gulma berpengaruh terhadap berat
basah tanaman, berat kering tanaman, berat kering gulma, jumlah bunga, jumlah
polong, persentase polong bernas, dan berat biji. Penurunan hasil tanaman kacang
tanah semakin menurun pada tanaman yang bebas gulma yang panjang. Sebaliknya
pada periode bebas gulma yang pendek, penurunan hasil semakin besar. Dimana
penurunan hasil tanaman kacang tanah pada periode bebas gulma 8 minggu sebesar
13,73 %, sedangkan pada periode bebas gulma 0 minggu (bergulma sampai panen)
kehilangan hasil tanaman kacang tanah mencapai 51,34 %.
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ABSTRACT

Research on the effect of some weed-free periods on yield of peanut (Arachis
hypogea L.) has been done in wire house and Laboratory Department of Biology
Faculty of Mathematics and Natural Sciences, Andalas University, Padang, from
June until September 2010. The purpose of this study to determine the effect of
several weed-free period on yield of peanut (Arachis hypogea L.), the method that
used was completely randomized design with six treatments and four replications. It
was found that the presence of weeds affect the plant fresh weight, dry weight, weed
dry weight, flower number, number of pods, percentage of pithy pods, and seed
weight. Decrease in yield of groundnut crop decline in long weed-free. In contrast to
the weed-free period is short, the greater the reduction results. Where the settlement
of the peanut crop on weed-free period of 8 weeks at 13.73%, while the 0-week weed
free period (weeds until harvest) of peanut yield losses reaching 51.34%.
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Kebutuhan tanaman pangan terutama kacang-kacangan di Indonesia setiap tahun
terus meningkat. Kenaikan tersebut berkaitan dengan jumlah penduduk yang terus
bertambah dan mempengaruhi tingkat konsumsi, sedangkan produksi yang ada
belum dapat sepenuhnya memenuhi kebutuhan. Kacang tanah adalah salah satu
tanaman kacang-kacangan yang banyak dibutuhkan dalam menu makanan sehari-hari
masyarakat Indonesia maupun sebagai bahan baku industri. Dari segi pemasaran,
komunitas kacang tanah tidak mendapat hambatan karena selain dapat memenuhi
kebutuhan konsumen dalam negeri juga masih terbuka peluang untuk di ekspor
(Munawir, 1996). Di Sumatera Barat menurut data statistik 1997 produksi baru
mencapai 1,23 ton/ha (Dinas Pertanian Tanaman Pangan Tk. I Sumbar, 1997).

Tanaman kacang tanah dapat menghasilkan biji yang mengandung protein
yang tinggi, jauh lebih tinggi dari tanaman sereal lainnya, rata-rata tanaman kacang
tanah mengandung 17-25 % protein dari biji keringnya. Disamping itu jenis kacang
tertentu seperti kacang kedele mempunyai kandungan protein 35 %, kadar lemak 18
%, kadar lemak kacang tanah 43 %, sedangkan kacang hijau merupakan penghasil
vitamin B yang baik (Suprapto, 1993).

Kacang tanah tergolong sebagai tanaman pemenuh kebutuhan untuk bahan
pangan, pakan dan bahan baku industri. Pada tahun 2000 produksi kacang tanah
sebesar 710.070 ton, sedangkan permintaan kacang tanah untuk pangan dan pakan
diperkirakan mencapai 1,9 juta ton atau meningkat lebih dari 100 %. Peningkatan
produksi dari tahun ke tahun terbukti belum dapat memenuhi besarnya permintaan,
sehingga sebagian kebutuhan dipenuhi dari impor. Besarnya impor kacang tanah
mencapai 30.000 ton setiap tahun. Faktor yang ikut berperan terhadap peningkatan




produksi dan produktivitas tanaman kacang tanah antara lain penanaman varietas
unggul dan benih bermutu, perbaikan cara budidaya dan cara pengendalian penyakit
serta gulma dan penanganan pasca panen yang lebih baik (Marzuki, 2009).

Dalam pertanian keberadaan gulma sangat tidak dikehendaki karena dapat
menurunkan produksi akibat bersaing dalam pengambilan unsur hara, air, sinar
matahari, dan ruang hidup, dapat menurunkan mutu hasil akibat kontaminasi dengan
bagian-bagian gulma, mengeluarkan senyawa alelopati yang dapat mengganggu
pertumbuhan tanaman, menjadi inang atau host bagi hama dan patogen yang
menyerang tanaman, mengganggu tata guna air, dan secara umum meningkatkan
biaya usaha tani karena peningkatan kegiatan di pertanaman akibat adanya gulma
tersebut (Moenandir, 1987).

Persaingan antara gulma dengan tanaman yang kita usahakan dalam
mengambil unsur-unsur hara dan air dari dalam tanah dan penerimaan cahaya
matahari untuk proses fotosintesis, menimbulkan kerugian-kerugian dalam produksi
baik kualitas maupun kuantitas. Kerugian berupa penurunan produksi dari beberapa
tanaman akibat pertumbuhan gulma adalah sebagai berikut : padi gogo 47-87%, pada
kedelai 16-82%, pada padi sawah 15-42%, pada ubi kayu 6-62%, tomat 36 %, jagung
13 %:; tebu 15,7 %; coklat 11,9 %, pada kacang tanah 10-50% (Sastroutomo, 1990).
Menurut Mecardo(1976), bahwa penurunan hasil tanaman oleh gulma dapat
mencapai 20 sampai 80 % bila gulma tidak disiangi.

Dalam mengusahakan tanaman budidaya, tanaman harus bebas gulma selama
siklus hidupnya, terutama pada periode awal pertumbuhan tanaman, karena periode
tersebut memberi peluang pada tanaman untuk menguasai ruang tumbuh sedini
mungkin serta menyerap pupuk nitrogen yang lebih banyak sebelum gulma mulai
ada pada pertanaman itu (Syamsuddin dan Ramlan, 1996).



Sebagian besar tanaman memerlukan penyiangan yang cukup dan segera
untuk mencegah pertumbuhan gulma. Kacang tanah sangat peka terhadap persaingan
dengan gulma. Oleh karena itu, perlu dilakukan penyiangan untuk membersihkan
gulma ini. Penyiangan biasanya dilakukan pada saat tanaman berumur 2-4 minggu
(Marzuki, 2009).

Berdasarkan penelitian Syamsuddin dan Ramlan (1996) mengenai pengaruh
beberapa periode bebas gulma terhadap hasil tanaman tomat didapatkan hasil dimana
pada periode bebas gulma selama 2 minggu hasil tanaman tomat mencapai 12,48 gr,
sedangkan pada periode bebas gulma selama 8 minggu hasil tanaman tomat
mencapai 23 gr. Dari hasil yang diperoleh dapat disimpulkan bahwa semakin lama
periode bebas gulma pada pertanaman tomat akan meningkatkan hasil tanaman

tomat.

1.2 Perumusan Masalah
Dari uraian di atas maka dapat dirumuskan permasalahan sebagai berikut:

Bagaimanakah pengaruh periode bebas gulma terhadap hasil tanaman kacang tanah?.

1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh beberapa periode bebas
gulma terhadap hasil kacang tanah.

Adapun manfaat yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah: Memberikan
informasi dalam bidang pertanian dan bidang pengelolaan gulma dan untuk

mengetahui kapan waktu penyiangan gulma yang tepat.

1.4 Hipotesa Penelitian

Semakin lama periode bebas gulma, maka hasil tanaman kacang tanah semakin

meningkat.



II. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Biologi Kacang Tanah

Kacang tanah (A4rachis hypogaea L.) merupakan tanaman polong-polongan atau
legum kedua terpenting setelah kedelai di Indonesia. Tanaman ini berasal dari
Amerika Selatan namun saat ini telah menyebar ke seluruh dunia yang beriklim
tropis atau subtropis. Republik Rakyat Cina dan India merupakan penghasil kacang
tanah terbesar dunia. Sebagai tanaman budidaya, kacang tanah terutama dipanen
bijinya yang kaya protein dan lemak. Biji ini dapat dimakan mentah, direbus (di
dalam polongnya), digoreng, atau disangrai. Di Amerika Serikat, biji kacang tanah
diproses menjadi semacam selai dan merupakan industri pangan yang
menguntungkan. Produksi minyak kacang tanah mencapai sekitar 10% pasaran
minyak masak dunia pada tahun 2003 menurut FAO. Selain dipanen biji atau
polongnya, kacang tanah juga dipanen hijauannya (daun dan batang) untuk makanan
-ternak atau merupakan pupuk hijau. Kacang tanah budidaya dibagi menjadi dua tipe:
tipe tegak dan tipe menjalar.

Kacang tanah termasuk ke dalam tanaman semusim yang mempunyai batang
tidak berkayu, berbulu, dan bercabang-cabang dengan panjang 15 — 38 cm. Bunga
kacang tanah berbentuk kupu-kupu berwarna kuning. Bunga ini timbul atau keluar
dari ketiak-ketiak daun dan biasanya bunga pertama keluar setelah 4 — 6 minggu
(kira-kira 50 hari setelah perkecambahan). Polongnya berkembang dari gynophor.
Panjang gynophor tergantung kepada jarak awal bunga itu dari tanah, tetapi jika lebih
dari 15 cm, gynophor biasanya gagal mencapai tanah dan ujungnya akan mati.
Diameter dari polong ini antara 10 mm — 20 mm.

Kadar protein kacang tanah antara 17-27 %, kadar lemak antara 40-50 %,
karbohidrat 18%, vitamin (A, B, C, D, K), dan bahan-bahan mineral (Ca, Cl, Fe, Mg,




P, dan S). Karena kadar protein yang cukup tinggi itulah yang membuat kacang tanah
sebagai salah satu sumber protein nabati yang cukup penting dalam pola menu
makanan penduduk. Manfaat yang lain dari kacang tanah yaitu daun-daunnya bisa
dijadikan sebagai pakan ternak dan dapat menjaga kesuburan tanah dengan
kemampuannya memfiksasi Nitrogen (Anonymous, 2000).

Klasifikasi kacang tanah (4rachis hypogea) adalah: (Singh, 2003)

Kingdom : Plantae

Divisi : Magnoliophyta
Class : Magnoliopsida
Ordo : Fabales

Family : Fabaceae

Genus : Arachis

Spesies : Arachis hypogea. L

Kacang tanah mempunyai banyak nama daerah, seperti kacang una suuk,
kacang jebrol, kacang bandung, kacang tuban, kacang kole, kacang banggal

(Rukmana, 1998).

Pertumbuhan kacang tanah yang paling disukai petani di Indonesia adalah
tipe tegak. Panjang batang utama (tinggi tanaman) berkisar 20-60 cm dengan
diameter batang rata-rata 0,5 cm. percabangan sebanyak 2-5 cabang, tumbuh tegak

atau tumbuh miring ke atas (Marzuki, 2009).

Percabangan kacang tanah tipe tegak umumnya lurus atau sedikit miring ke
atas. Petani lebih menyukai tipe tegak sebab umur panennya pendek, 100 — 120 hari.
Selain itu, buahnya hanya pada ruas-ruas pada pangkal utama dan cabangnya. Tiap
polong berbiji antara 2 — 4 butir sechingga masaknya bisa bersamaan (Marzuki, 2009).




Tanaman kacang tanah dapat menghasilkan biji yang mengandung protein
yang tinggi, jauh lebih tinggi dari tanaman sereal lainnya, rata-rata tanaman kacang
tanah mengandung 17-27 % protein dari biji keringnya. Disamping itu jenis kacang
tertentu seperti kacang kedele mempunyai kandungan protein 35 %, kadar lemak 18
%, kacang tanah kadar lemaknya 40-50 %, sedangkan kacang hijau merupakan
penghasil vitamin B yang baik (Suprapto, 1993).

2.2 Gulma

Gulma dapat didefenisikan sebagai tumbuhan yang salah tempat, tumbuhan yang
tumbuh ditempat yang tidak diinginkan, tumbuhan pengganggu, tumbuhan yang
belum diketahui manfaatnya, semua tumbuhan selain tanaman budidaya, dan juga
tumbuhan yang mempunyai pengaruh negatif terhadap manusia baik secara langsung
maupun tidak langsung, selain itu banyak juga definisi gulma yang lainnya (Sukman,
2002).

Gulma merupakan tumbuhan yang mempunyai kemampuan cukup tinggi
untuk bersaing dengan tanaman pokok (Mangoensoekardjo, 1982). Saeni (1977)
menyatakan, keunggulan gulma selain mempunyai kemampuan bersaing dalam
penyerapan unsur hara, air, cahaya, dan ruang tumbuh, juga disebabkan oleh zat
allelopati yang dapat dikeluarkan oleh beberapa jenis gulma untuk menghambat
pertumbuhan dari tumbuhan lain yang ada disekitarnya.

Gulma sangat mudah tumbuh dan mempunyai ketahanan serta toleransi yang
tinggi bila dibandingkan dengan tanaman budidaya (Suprapto, 1993). Hal ini hampir
sama menurut Madkar (1984) bahwa gulma dapat tumbuh pada keadaan yang faktor
tumbuhnya sangat sedikit atau tidak menguntungkan karena unit penyebaran dari

gulma itu mempunyai sifat dormansi atau dapat dipaksa untuk dorman sampai



keadaan lingkungan menjadi baik, sehingga kemampuan berhasil dalam hidup amat
besar.

Kehadiran gulma di areal pertanaman akan mengakibatkan terjadinya
kompetisi dengan tanaman pokok terhadap unsur hara, ruang, CO,, cahaya, air dan
faktor lingkungan lainnya. Dalam pertanian keberadaan gulma sangat tidak
dikehendaki karena dapat menurunkan produksi akibat bersaing dalam pengambilan
unsur hara, air, sinar matahari, dan ruang hidup, dapat menurunkan mutu hasil akibat
kontaminasi dengan bagian-bagian gulma, mengeluarkan senyawa alelopati yang
dapat mengganggu pertumbuhan tanaman, menjadi inang atau host bagi hama dan
patogen yang menyerang tanaman, mengganggu tata guna air, dan secara umum
meningkatkan biaya usaha tani karena peningkatan kegiatan di pertanaman akibat
adanya gulma tersebut (Moenandir, 1987). Namun pengendalian gulma terus
menerus sepanjang pertumbuhan tanaman seperti yang dilakukan banyak petani
merupakan cara yang tidak efisien.

Ada beberapa cara pengendalian gulma, diantaranya pengendalian gulma
secara fisik. Pengendalian gulma secara fisik ini dapat dilakukan dengan lima jalan.
Pertama, pengolahan tanah. Pengolahan tanah dengan menggunakan alat-alat seperti
cangkul, garu, bajak, traktor dan sebagainya pada umumnya juga berfungsi untuk
memberantas gulma. Efektifitas alat-alat pengolah tanah di dalam memberantas
gulma tergantung beberapa faktor seperti siklus hidup dari gulma atau kropnya,
dalam dan penyebaran akar, umur dan ukuran infestasi, macamnya krop yang
ditanaman, jenis dan topografi tanah dan iklim.

Kedua, Pembabatan (pemangkasan, mowing). Pembabatan umumnya hanya
efektif untuk mematikan gulma setahun dan relatif kurang efektif untuk gulma
tahunan. Efektivitas cara ini tergantung pada waktu pemangkasan, interval (ulangan)

dan sebagainya. Pembabatan biasanya dilakukan di perkebunan yang mempunyai




krop berupa pohon, pada halaman-halaman, tepi jalan umum, jalan kereta api,

padang rumput dan sebagainya. Pembabatan sebaiknya dilakukan pada waktu gulma
menjelang berbunga atau pada waktu daunnya sedang tumbuh dengan lebat.

Ketiga, penggenangan. Penggenangan efektif untuk memberantas gulma
tahunan. Caranya dengan menggenangi sedalam 15-25 cm selama 3-8 minggu.
Gulma yang digenangi harus cukup terendam, karena bila sebagian daunnya muncul
di atas air maka gulma tersebut umumnya masih dapat hidup.

Keempat, pembakaran. Suhu kritis yang menyebabkan kematian pada
kebanyakan sel adalah 45-5°C, tetapi biji-biji yang kering lebih tahan daripada
tumbuhannya yang hidup. Kematian dari sel-sel yang hidup pada suhu di atas
disebabkan oleh koagulasi pada protoplasmanya. Pembakaran secara terbatas masih
sering dilakukan untuk membersihkan tempat-tempat dari sisa-sisa tumbuhan setelah
dipangkas. Pada sistem perladangan di luar Jawa cara ini masih digunakan oleh
penduduk setempat. Pembakaran umumnya banyak dilakukan pada tanah-tanah yang
non pertanian, seperti di pinggir-pinggir jalan, pinggir kali, hutan dan tanah-tanah
industri. Keuntungan pembakaran untuk pemberantasan gulma dibanding dengan
pemberantasan secara kimiawi adalah pada pembakaran tidak terdapat efek residu
pada tanah dan tanaman. Keuntungan lain dari pembakaran ialah insekta-insekta dan
hama-hama lain serta penyakit seperti cendawan-cendawan ikut dimatikan.
Kejelekannya ialah bahaya kebakaran bagi sekelilingnya, mengurangi kandungan
humus atau mikroorganisme tanah, dapat memperbesar erosi, biji-biji gulma tertentu
tidak mati, asapnya dapat menimbulkan alergi dan sebagainya.

Kelima, mulsa (mulching, penutup seresah). Penggunaan mulsa dimaksudkan
untuk mencegah agar cahaya matahari tidak sampai ke gulma, sehingga gulma tidak
dapat melakukan fotosintesis, akhirnya akan mati dan pertumbuhan yang baru

(perkecambahan) dapat dicegah. Bahan-bahan yang dapat digunakan untuk mulsa




antara lain jerami, pupuk hijau, sekam, serbuk gergaji, kertas dan plastik
(Anonymous, 2007).

Menurut Sastroutomo (1990), bahwa pada tanaman kacang tanah ditemukan
42 jenis gulma yang perinciannya sebagai berikut: 14 dari jenis rumput, 4 jenis teki,
dan 24 jenis dari gulma yang berdaun lebar. Jenis-jenis yang ditemukan adalah
Echinochloa colona, Digitaria sanguinalis, Cyperus rotundus, Eleusine indica,
Ageratum conyzoides, Phylanthus niruri, Cynodon dactylon, Polytrias nochloa
colona, Fimbristylis miliacea, Paspalum conyugatum, Amaranthus spinosus, Mimosa
pudica, Portulaca oleracea, Panicum repens, Commelina nudiflora (Moenandir,

1993).

2.3 Periode Penyiangan

Dalam mengusahakan tanaman budidaya, tanaman harus bebas gulma selama siklus
hidupnya, terutama pada periode awal pertumbuhan tanaman, karena periode tersebut
memberi peluang pada tanaman untuk menguasai ruang tumbuh sedini mungkin serta
menyerap pupuk nitrogen yang lebih banyak sebelum gulma mulai ada pada
pertanaman itu (Syamsuddin dan Ramlan, 1996).

Sebagian besar tanaman memerlukan penyiangan yang cukup dan segera
untuk mencegah pertumbuhan gulma. Kacang tanah sangat peka terhadap persaingan
dengan gulma. Oleh karena itu, perlu dilakukan penyiangan untuk membersihkan

gulma ini. Penyiangan biasanya dilakukan pada saat tanaman berumur 2-4 minggu

(Marzuki, 2009).
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III. PELAKSANAAN PENELITIAN

3.1 Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini telah dilakukan pada bulan Juni sampai September 2010 di rumah
kawat dan dilanjutkan di Laboratorium Ekologi Tumbuhan Jurusan Biologi Fakultas

Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam Universitas Andalas.

3.2 Metode Penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL)
yang terdiri dari enam perlakuan, dan empat ulangan yaitu:
P, : Bergulma selama pertumbuhan Kacang Tanah
P, : Bebas gulma dua minggu setelah tanam
P, : Bebas gulma empat minggu setelah tanam
P; : Bebas gulma enam minggu setelah tanam
P, : Bebas gulma delapan minggu setelah tanam
Ps : Bebas gulma sampai panen (Kontrol)
Masing-masing perlakuan diulang empat kali. Hasil pengamatan dari masing-
masing perlakuan dianalisa secara statistik, apabila hasil antar perlakuan berbeda

nyata maka dilanjutkan dengan uji DNMRT pada taraf 5 %.

3.3 Alat dan Bahan

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah polybag, ember, timbangan, oven,
pisau, papan nama, tali rafia, dan alat tulis. Sedangkan bahan yang dipakai yaitu biji
kacang tanah varietas gajah, tanah bekas perladangan kacang tanah, pupuk, air,

kertas koran.
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3.4 Cara Kerja

3. 4. 1 Persiapan Tanah

Tanah diambil dari kebun bekas penanaman kacang tanah kemudian dibersihkan dari
kotoran lainnya, selanjutnya kering anginkan lalu dimasukkan sebanyak 8 kg per

polybag.

3. 4. 2 Penanaman Kacang Tanah
Untuk setiap polybag ditanam 2 biji kacang tanah. Penanaman dilakukan dengan cara

manugalkan sedalam 3 cm per lobang.

3. 4. 3 Pemupukan

Pemupukan dilakukan pada saat tanam, dengan cara melingkarkannya diantara
lobang tanaman. Dosis yang diberikan masing-masingnya adalah 0,2 g/polybag Urea
(setara dengan 50 kg/ha), 0,4 g/polybag TSP (setara dengan 100kg/ha), 0,2 g/polybag
KCl (setara dengan 50 kg/ha) (Marzuki, 2001). Pupuk susulan dilakukan pada umur
30-40 hari.

3. 4. 4 Penyiraman
Untuk menghindari kekeringan pada tanah, maka dilakukan penyiraman sampai

tercapainya kapasitas lapang.

3. 4. 5 Penjarangan

Penjarangan dilakukan setelah tanaman kacang tanah berumur satu minggu setelah

tanam. Dengan cara meninggalkan satu batang tanaman kacang tanah per polybag.

3. 4. 6 Pemeliharaan dari Hama dan Penyakit
Hama dikendalikan dengan memakai azodrin 15 — WSC dengan konsentrasi 2 cc /

liter air, disemprotkan pada saat tanaman berumur 3 minggu sesudah ditanam.



Pencegahan dari serangan jamur dikendalikan dengan menggunakan Dithane M-45
dengan konsentrasi 2 cc/ liter air, dilakukan pada saat tanaman berumur 10 hari dan

dilanjutkan setiap interval 10 hari berikutnya.

3. 5 Pengamatan

3. 5. 1 Jenis-jenis gulma dan jumlah masing-masing gulma

Amati jenis-jenis gulma yang tumbuh pada setiap polybag yang ditanam kacang
tanah. Kemudian hitung jumlah masing-masing gulma yang tumbuh. Penghitungnan
dilakukan setelah panen.

3. 5. 2 Berat kering gulma
Gulma yang tumbuh pada polybag disiangi sesuai dengan perlakuannya, kemudian
dioven selama 2x24 jam pada suhu 80° C. Selanjutnya gulma ditimbang untuk

mendapatkan berat keringnya.

3. 5. 3 Berat basah tanaman
Berat basah tanaman adalah berat tanaman pada saat panen. Penentuan berat basah
ini dilakukan dengan menimbang seluruh bagian tanaman setelah dilakukan

pemanenan.

3. 5. 4 Berat kering tanaman
Hitung berat kering tanaman kacang tanah. Penentuan berat kering dilakukan setelah

tanaman dikeringkan dalam oven dengan suhu 80° C sampai beratnya konstan.

3. 5. 5 Jumlah Bunga
Jumlah bunga pada tanaman kacang tanah dihitung sejak bunga pertama muncul

sampai tidak ada lagi bunga yang muncul.
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3. 5. 6 Jumlah Polong
Jumlah polong tanaman dihitung pada saat tanaman telah dipanen, dilakukan dengan
cara menghitung semua polong yang terdapat pada tanaman baik yang bernas

maupun yang tidak bernas.

3. 5. 7 Persentase Polong Bernas
Persentase polong bernas dihitung dengan cara sebagai berikut:

% polong bernas = jumlah polong bernas x 100 %

Jumlah polong seluruhnya

3. 5. 8 Berat biji
Hasil tanaman kacang tanah diperoleh setelah dilakukan pemanenan. Kemudian

hitung rata-rata hasil tanaman kacang tanah pada berbagai periode bebas gulma.

3. 5. 9 Berat 100 biji
Berat biji ditimbang dan diambil secara acak. Biji yang diambil telah dikeringkan
pada suhu 80° C selama 48 jam.

3. 5. 10 Kehilangan Hasil tanaman kacang tanah

Hitung kehilangan hasil tanaman kacang tanah pada beberapa periode bebas gulma.

Penghitungan dengan menggunakan rumus Buangam dan Mercado (1976) berikut:

L = besarnya kehilangan hasil
A = hasil tanaman pada perlakuan kontrol
B = hasil tanaman pada keadaan bebas gulma




3.6 Analisa Data

Hasil penelitian terhadap berat kering gulma, berat basah dan berat kering kacang
tanah, jumlah bunga, jumlah polong, jumlah polong bernas dan berat biji, berat 100
biji dianalisa secara statistik dan bila terdapat perbedaan yang nyata dilanjutkan
dengan uji lanjut Duncan’s (DNMRT) pada taraf signifikan 5 %.
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IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

Setelah dilakukan penelitian tentang pengaruh berbagai periode bebas gulma
terhadap hasil tanaman kacang tanah (Arachis hypogea L.) maka didapatkan hasil
sebagai berikut:

4.1. Jenis-jenis dan Jumlah Gulma Pada Masing-masing Perlakuan

Hasil pengamatan terhadap jenis-jenis gulma dan jumlahnya pada masing-masing
perlakuan dapat dilihat pada Tabel 1.
Tabel 1. Jenis-jenis gulma dan jumlah masing-masing gulma

No. - Perlakuan
Jenis Po P] Pz P3 P4 P5 Jumlah
Gulma
1 Amaranthus spinosus L. 13 9 8 7 3 0 40
2  Phyllanthus niruri L. 13 10 6 7 3 0 39
3 Digitaria sanguinalis L. 11 7 5 3 2 0 28
4  Panicum repens L. 13 10 8 4 3 0 38
5  Cynodon dactylon L. 10 5 3 2 2 0 22
6  Eleusine indica L. 13 10 6 4 3 0 36
7  Cyperus rotundus L. 14 9 10 7 4 0 4
Jumlah 87 60 46 34 23 0

Ket : data sudah ditransformasi

Berdasarkan Tabel 1 jumlah gulma yang terbanyak didapatkan pada perlakuan P
(bergulma sampai panen) sebanyak 87 individu, sedangkan jumlah gulma terendah
yaitu pada perlakuan Ps (bebas gulma sampai panen) tidak ada gulma sama sekali.
Hal ini disebabkan perbedaan perlakuan memberikan pengaruh terhadap jumlah
gulma.

Gulma sangat mudah tumbuh dan mempunyai ketahanan serta toleransi yang
tinggi bila dibandingkan dengan tanaman budidaya (Suprapto, 1993). Sesuai juga
dengan apa yang dikemukakan Madkar (1984) bahwa gulma dapat tumbuh pada
keadaan yang faktor tumbuhnya sangat sedikit atau tidak menguntungkan karena unit




penyebaran dari gulma itu mempunyai sifat dormansi atau dapat dipaksa untuk
dorman sampai keadaan lingkungan menjadi baik, sehingga kemampuan berhasil
dalam hidup amat besar.

Jenis gulma yang banyak tumbuh adalah Cyperus rotundus L sebanyak 44
individu, Eleusine indica L sebanyak 36 individu, Amaranthus spinosus L sebanyak
40 individu, Panicum repens L sebanyak 38 invidu, Phyllanthus niruri L sebanyak
39 individu (Lampiran 1). Hadirnya gulma yang tumbuh dominan disebabkan karena
banyaknya biji gulma yang terdapat didalam tanah dan mempunyai perakaran yang
luas sehingga gulma tumbuh dengan cepat yang selanjutnya akan memproduksi biji
yang akan dapat tumbuh kembali sebagai individu baru. Sifat inilah sebagai salah
satu penyebab gulma dapat bertahan dimana-mana. Biji gulma ini dapat tinggal
dalam tanah dan masih mampu tumbuh selama 20-70 tahun. Biji gulma dapat
bertahan dengan periode yang lebih lama didalam tanah karena biji tersebut
membentuk biji-biji dorman dan kemudian dapat aktif kembali apabila keadaan
lingkungan memungkinkan (Sukman, 2002).

Jenis gulma yang tumbuh sedikit yaitu Digitaria sanguinalis L. sebanyak 28
individu dan Cynodon dactylon L sebanyak 22 individu (Lampiran 1). Menurut
Sastroutomo (1990), bahwa pada tanaman kacang tanah ditemukan 42 jenis gulma
yang perinciannya sebagai berikut: 14 dari jenis rumput, 4 jenis teki, dan 24 jenis
dari gulma yang berdaun lebar. Jenis-jenis yang ditemukan adalah Echinochloa
colona, Digitaria sanguinalis, Cyperus rotundus, Eleusine indica, Ageratum
conyzoides, Phyllanthus niruri, Cynodon dactylon, Polytrias nochloa colona,
Fimbristylis miliacea, Paspalum conyugatum, Amaranthus spinosus, Mimosa pudica,
Portulaca oleracea, Panicum repens, Commelina nudiflora (Moenandir, 1993).

Adanya kehadiran gulma lain dapat disebabkan oleh beberapa hal yaitu adanya biji,
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stolon dan rhizom yang terdapat didalam tanah yang akhirnya tumbuh sebagai gulma
pada tanaman kacang tanah (Moenandir, 1987).

4.2. Berat Kering Gulma

Hasil analisa statistik terhadap berat kering gulma pada masing-masing perlakuan
ternyata menunjukkan hasil yang berbeda nyata, hal ini dapat dilihat pada Tabel 2.
Tabel 2. Berat Kering Gulma

No. Perlakuan Rata-rata (g)
1  Po(bergulma sampai panen) 832a
2 P, (bebas gulma 2 minggu) 6,39b
3 P, (bebas gulma 4 minggu) 595¢
4  P;(bebas gulma 6 minggu) 592d
5 P4(bebas gulma 8 minggu) 592¢
6 Ps(bebas gulma sampai panen) kontrol 0,00 f

Ket : angka-angka yang diikuti huruf kecil berbeda nyata pada taraf 5% menurut
DNMRT. Data sudah ditransformasi.

Dari Tabel 2 dapat dilihat bahwa pada masing-masing perlakuan memberikan
pengaruh nyata terhadap berat kering gulma. Berat kering gulma yang terberat yaitu
pada perlakuan Py (bergulma sampai panen) seberat 8,32 g berbeda nyata dengan
perlakuan P, P;, P3, P4 dan Ps. Hal ini disebabkan pada perlakuan Py gulma lebih
lama tumbuh bersama tanaman. Sedangkan berat kering gulma yang terendah yaitu
pada perlakuan Ps seberat 0,00 g berbeda nyata dengan perlakuan Py, Py, P, P3 dan
P4. Hal ini dikarenakan gulma selalu disiangi sehingga tidak terjadi persaingan antara
gulma dengan tanaman.

Terjadinya perbedaan bobot kering gulma antar perlakuan di atas disebabkan
karena perbedaan perlakuan yang diberikan dan waktu yang digunakan gulma untuk
tumbuh menjadi semakin singkat selama siklus hidup tanaman kacang tanah.
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4.3. Berat Basah Tanaman
Hasil analisa statistik terhadap berat basah tanaman pada masing-masing perlakuan
ternyata menunjukkan hasil yang berbeda nyata, hal ini dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Berat Basah Tanaman

No. Perlakuan Rata-rata(g)
1  Po(bergulma sampai panen) 3490 ¢
2 P, (bebas gulma 2 minggu) 41,90 ¢
3 P, (bebas gulma 4 minggu) 51,720
4  P;(bebas gulma 6 minggu) 59,50 b
5  P4(bebas gulma 8 minggu) 69,40 a
6  Ps(bebas gulma sampai panen) kontrol 83,32 a
Ket : angka-angka yang diikuti huruf kecil berbeda nyata pada taraf 5% menurut
DNMRT.

Dari Tabel 3 dapat dilihat bahwa pemberian beberapa periode bebas gulma dan
periode bergulma memberikan pengaruh yang nyata terhadap berat basah tanaman.
Berat basah tanaman pada perlakuan bebas gulma sampai panen lebih berat dari pada
perlakuan yang lain. Berat basah tanaman terberat yaitu pada perlakuan Ps seberat
83,83 g berbeda nyata dengan perlakuan Py, P;, P, dan P; tetapi tidak berbeda nyata
dengan perlakuan P,. Hal ini disebabkan pada perlakuan Ps gulma selalu disiangi
sehingga tidak terjadi persaingan antara tanaman dengan gulma dan tanaman dapat
tumbuh dengan normal. Sedangkan berat tanaman terendah yaitu pada perlakuan Py
seberat 34,90 g berbeda nyata dengan perlakuan P,, P3 P4 dan Ps tetapi tidak berbeda
nyata dengan P;. Hal ini dikarenakan pada perlakuan Py gulma lebih lama tumbuh
bersama tanaman sehingga terjadi persaingan antara tanaman dengan gulma dalam
memperebutkan unsur hara, air cahaya dan ruang yang mengakibatkan berat basah
tanaman menjadi rendah. Zaenuddin dkk. (1986) menyatakan bahwa akibat
persaingan gulma akan menurunkan berat tanaman Semakin lama gulma yang
tumbuh bersama tanaman maka penekananya semakin besar dan dapat menurunkan
hasil dari tanaman.
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Kemampuan tanaman bersaing dengan gulma ditentukan oleh spesies gulma,
kepadatan gulma, lamanya persaingan. Gulma yang muncul bersamaan dengan
tanaman berakibat besar terhadap pertumbuhan dan hasil panen tanaman (Sukman,
2002).

4.4. Berat Kering Tanaman
Hasil analisa statistik terhadap berat kering tanaman pada masing-masing perlakuan
ternyata menunjukkan hasil yang berbeda nyata, hal ini dapat dilihat pada Tabel 4.

Tabel 4. Berat Kering Tanaman

No. Perlakuan Rata-rata (g)
1 Py (bergulma sampai panen) 17,56 d
2 P, (bebas gulma 2 minggu) 2595¢
3 P, (bebas gulma 4 minggu) 26,17 ¢
4  P;(bebas gulma 6 minggu) 26,97 ¢
5  P4(bebas gulma 8 minggu) 36,95b
6  Ps( bebas gulma sampai panen) kontrol 46,70 a
Ket : angka-angka yang diikuti huruf kecil berbeda nyata pada taraf 5% menurut
DNMRT.

Berdasarkan Tabel 4 dapat diketahui bahwa pada masing-masing periode bebas
gulma memberikan pengaruh terhadap berat kering tanaman. Berat kering tanaman
yang terberat adalah pada perlakuan Ps sebesar 46,70 g berbeda nyata dengan
perlakuan Py, Py, P,, P; dan P4. Hal ini disebabkan pada perlakuan Ps gulma selalu
disiangi sehingga tidak ada persaingan antara tanaman dengan gulma. Sedangkan
berat kering tanaman terendah yaitu pada perlakuan Py sebesar 17,56 g berbeda
nyata dengan perlakuan P, Py, P3 P4 dan Ps. Hal ini dikarenakan pada perlakuan Po
gulma lama tumbuh bersama tanaman sehingga terjadinya persaingan antara tanaman
dengan gulma yang dapat menurunkan berat kering tanaman. Persaingan antara
gulma dengan tanaman dalam memperebutkan unsur hara, air dan ruang yang dapat
mengurangi kebutuhan tanaman sehingga tanaman terganggu dan akibatnya berat

kering tanaman rendah.
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Berat kering kacang tanah cenderung menurun dengan makin tingginya
kerapatan gulma dan makin lamanya tanaman tumbuh bersama gulma. Menurut
Salisbury dan Ross (1995) Berat kering tanaman erat kaitannya dengan berat kering
gulma, semakin rendah berat kering gulma semakin tinggi berat kering tanaman.

Menurut Yudarna (2005), semakin lama tanaman terbebas dari gulma maka
berat kering gulma semakin rendah, dan berat kering tanaman akan meningkat.
Menurut Salisbury dan Rose (1995) berat kering tanaman merupakan gambaran
tumbuhan dalam memanfaatkan nutrisi, air, cahaya serta kemampuan merebutnya
jika tanaman tersebut tumbuh bersama dengan tanaman lain.

Makin bertambahnya gulma yang tumbuh bersama kacang tanah
menyebabkan terjadinya persaingan dalam memperebutka cahaya, dimana gulma
mempunyai daya saing yang lebih tinggi termasuk dalam memperebutkan cahaya.
Sehingga daun tidak siap untuk berfotosintesa karena tanaman tidak dapat
memanfaatkan cahaya matahari sesuai kebutuhan, mengakibatkan berat kering
tanaman menjadi turun. Harsono (1982) menambahkan bahwa bobot kering akar dan
bobot kering biji akan berkurang dengan berkurangnya intensitas penyinaran, karena
pada awal pertumbuhan pertambahan berat kering tanaman terjadi secara perlahan.

Besarnya penurunan yang disebabkan gulma bervariasi tergantung pada
beberapa faktor yaitu jenis, kerapatan, lamanya persaingan gulma dengan tanaman
dan tingkat hara dalam tanah. Delorit cif Ronny (2002) menyatakan bahwa kompetisi
tanaman dengan gulma terjadi dalam mendapatkan hara, air dan cahaya. Bilamana
gulma meningkat jumlahnya maka berat tanaman akan berkurang atau menurun.
Zaenuddin (1986) menambahkan bahwa akibat dari persaingan gulma dengan

tanaman dapat menurunkan berat kering tanaman.



4.5. Jumlah Bunga

Hasil analisa statistik terhadap jumlah bunga pada masing-masing perlakuan ternyata
menunjukkan hasil yang berbeda nyata, hal ini dapat dilihat pada Tabel 5.
Tabel 5. Jumlah Bunga

No. Perlakuan Rata-rata (bunga)
1 Po(bergulma sampai panen) 18,00 e
2 P, (bebas gulma 2 minggu) 27,50d
3 P, (bebas gulma 4 minggu) 34,00 c
4  P3(bebas gulma 6 minggu) 38,75¢
5  P4(bebas gulma 8 minggu) 45,50b
6  Ps(bebas gulma sampai panen) kontrol 75,75 a
Ket : angka-angka yang diikuti huruf kecil berbeda nyata pada taraf 5% menurut
DNMRT.

Dari hasil yang didapatkan pada Tabel 5 keberadaan gulma berpengaruh terhadap
jumlah bunga. Jumlah bunga yang banyak terdapat pada perlakuan Ps (bebas gulma
sampai panen) sebesar 75,75 bunga berbeda nyata dengan perlakuan Py, Py, P2, P;
dan P4. Hal ini disebabkan pada perlakuan Ps gulma selalu disiangi sehingga tidak
terjadi persaingan antara tanaman dengan gulma. Sedangkan jumlah bunga sedikit
yaitu pada perlakuan Py (bergulma sampai panen) sebanyak 18,00 bunga berbeda
nyata dengan perlakuan Py, Py, P3, P4 dan Ps. Hal ini dikarenakan pada perlakuan P
gulma lama tumbuh bersama tanaman sehingga terjadi persaingan antara tanaman
dengan gulma dalam memperebutkan nutrisi yang ada.

Persaingan antara gulma dengan tanaman dalam memperebutkan nutrisi dapat
menurunkan berat basah dan berat kering tanaman sehingga jumlah bunga pun
semakin sedikit. Delorit dan Ahlgren (1959) menyatakan bahwa kompetisi tanaman
dengan gulma terjadi dalam mendapatkan hara, air dan cahaya. Bilamana gulma
meningkat jumlahnya maka berat tanaman akan berkurang atau menurun.
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4.6. Jumlah Polong

Hasil analisa statistik terhadap jumlah polong pada masing-masing perlakuan
ternyata menunjukkan hasil yang berbeda nyata, hal ini dapat dilihat pada Tabel 6.
Tabel 6. Jumlah polong

No. Perlakuan Rata-rata (g)
1 Py (bergulma sampai panen) 6,75 d
2 P;(bebas gulma 2 minggu) 7,75 d
3  P,(bebas gulma 4 minggu) 9,25 ¢
4  P;(bebas gulma 6 minggu) 10,50 b
5  P4(bebas gulma 8 minggu) 13,25a
6  Ps(bebas gulma sampai panen) kontrol 15,00 a
Ket : angka-angka yang diikuti huruf kecil berbeda nyata pada taraf 5% menurut
DNMRT.

Pada Tabel 6 di atas dapat dilihat bahwa pada beberapa periode bebas gulma, jumlah
gulma memberikan pengaruh yang nyata terhadap jumlah polong tanaman kacang
tanah. Jumlah polong tebesar yaitu pada perlakuan Ps sebesar 15,00 g berbeda nyata
terhadap perlakuan Py, Py, P, dan P; dan tidak berbeda nyata terhadap perlakuan Pj.
Sedangkan jumlah polong terendah yaitu pada perlakuan Py sebesar 6,75 g berbeda
nyata terhadap perlakuan P;, P3, P4, Ps dan tidak berbeda nyata terhadap perlakuan
P,. Perbedaan jumlah polong pada setiap perlakuan disebabkan karena kehadiran
gulma pada tanaman. Menurunnya berat basah dan berat kering tanaman akibat
bersaing dengan gulma menyebabkan jumlah polong menjadi menurun, hal ini
disebabkan gulma mengambil nutrisi yang ada.

Setyadi (1979) menyatakan bahwa adanya gulma mengakibatkan turunnya
laju fotosintesis tanaman, karena intensitas cahaya yang diterima rendah. Disamping

itu faktor penunjang air, unsur hara, Co, terbatas. Akibatnya hasil fotosintesis yang

ditranslokasikan untuk pertumbuhan produksi seperti pembentukan polong sedikit




Wigham (1983) menyatakan bahwa keadaan yang menguntungkan selama

pertumbuhan vegetatif mempunyai peranan yang besar terhadap banyaknya polong
yang dihasilkan.

4.7. Presentase Polong Bernas
Hasil analisa statistik terhadap presentase polong bernas pada masing-masing
perlakuan ternyata menunjukkan hasil yang berbeda nyata, hal ini dapat dilihat pada

Tabel 7.
Tabel 7. Presentase Polong Bernas (%)
No. Perlakuan Rata-rata (%)
1 Py (bergulma sampai panen) 3,85d
2  P;(bebas gulma 2 minggu) 441 cd
3 P, (bebas gulma 4 minggu) 5,28 ¢
4 P; (bebas gulma 6 minggu) 6,11c
5 P, (bebas gulma 8 minggu) 7,55b
6 Ps (bebas gulma sampai panen) kontrol 8,59 a
Ket : angka-angka yang diikuti huruf kecil berbeda nyata pada taraf 5% menurut
DNMRT.

Pada Tabel 7 dapat dilihat bahwa pada beberapa periode bebas gulma, jumlah gulma
memberikan pengaruh yang nyata terhadap jumlah polong bernas kacang tanah.
Jumlah polong bernas tertinggi yaitu pada perlakuan Ps sebesar 8,59 % berbeda nyata
dengan perlakuan Py, Py P,, P; dan P4. Hal ini disebabkan pada perlakuan ini gulma
disiangi sampai panen sehingga tidak ada persaingan antara gulma dengan tanaman.
Sedangkan jumlah polong bernas terendah yaitu pada perlakuan P, sebesar 3,85 %
berbeda nyata dengan perlakuan P, P3, P4 dan Ps dan tidak berbeda nyata dengan P;.
Hal ini dikarenakan pada perlakuan ini gulma tidak disiangi sehingga terjadi
persaingan antara gulma dengan tanaman. Lamanya gulma tumbuh dengan tanaman

dapat menurunkan jumlah polong dan jumlah polong bernas tanaman kacang tanah.




Soemintapoera (1982) menyatakan persaingan akan terjadi apabila kebutuhan
yang sama berada dalam keadaan terbatas jumlahnya. Persaingan ini mengakibatkan
pertumbuhan dan perkembangan akan terganggu, menyebabkan hasil tanaman
menjadi, menurun. Menurut Mangoensoekardjo (1982) bahwa akibat persaingan
antara gulma dengan tanaman pokok dapat menekan pertumbuhan dan menurunkan
hasil tanaman. Terjadinya perbedaan berat biji kacang tanah yang cukup besar, hal
ini membuktikan bahwa pada tanaman kacang tanah telah terjadi kompetisi dengan
gulma. Kemampuan kompetisi tanaman dengan gulma ditentukan oleh spesies
gulma, kepadatan gulma, saat dan lama kompetisi, cara budidaya dan varietas yang
ditanam, serta tingkat kesuburan tanah. Kelembaban atau kerapatan populasi gulma
menentukan persaingan dan makin besar pula penurunan produksi tanaman (Sukman,
2002).

4.8. Berat Biji
Hasil analisa statistik terhadap berat biji pada masing-masing perlakuan ternyata
menunjukkan hasil yang berbeda nyata, hal ini dapat dilihat pada Tabel 8.

Tabel 8. Berat biji tanaman

No. Perlakuan Rata-rata (g)
1 P, (bergulma sampai panen) 7,58 b
2 P, (bebas gulma 2 minggu) 824 b
3 P, (bebas gulma 4 minggu) 992 b
4 P; (bebas gulma 6 minggu) 10,68 b
5 P, (bebas gulma 8 minggu) 13,44 ab
6 Ps (bebas gulma sampai panen) kontrol 15,58 a
Ket : angka-angka yang diikuti huruf kecil berbeda nyata pada taraf 5% menurut
DNMRT.

Dari Tabel 8 dapat dilihat bahwa pemberian perlakuan beberapa periode bebas gulma
memberikan pengaruh yang nyata terhadap jumlah berat biji kacang tanah. Berat biji
tertinggi yaitu terdapat pada perlakuan Ps yaitu 15,58 g berbeda nyata dengan
perlakuan Py, Py, P, dan P, tetapi tidak berbeda nyata dengan perlakuan P4. Hal ini
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disebabkan pada perlakuan Ps gulma disiangi sehingga tidak terjadi persaingan
dengan tanaman dan tidak mempengaruhi jumlah polong, jumlah polong bernas dan
berat biji tanaman kacang tanah. Sedangkan berat biji terendah yaitu pada perlakuan
Py sebesar 7,58 g tidak berbeda nyata dengan perlakuan Ps tetapi berbeda nyata
dengan perlakuan P;, P,, P3 dan P4. Hal ini dikarenakan pada perlakuan P, gulma
tidak disiangi sehingga terjadi persaingan antara gulma dengan tanaman. Persaingan
ini mempengaruhi jumlah polong, jumlah polong bernas dan berat biji kacang tanah.
Ini berarti persediaan unsur hara sudah mulai terbatas, sehingga tanaman harus
bersaing dengan gulma untuk mendapatkannya. Dengan demikian tanaman menjadi
terdesak akibatnya pertumbuhan terganggu dan hasil yang didapatkan menjadi
menurun. Menurut Soemintapoera (1982), dengan adanya persaingan antara unsur
hara maka pertumbuhan dan perkembangan tanaman akan terganggu yang akhirnya
menyebabkan hasil menjadi menurun.

Hara merupakan faktor yang paling penting dalam persaingan antara gulma
dan tanaman. Unsur hara ini menjadi bahan dasar pembentukan protoplasma dan
dinding sel. Selain itu, gulma mempunyai perakaran yang cukup luas dan dalam. Hal
ini lah yang menyebabkan gulma dapat bertahan dan bahkan sebagai tanda kuatnya
bersaing dengan tanaman (Moenandir, 1993). Persaingan ini akan mengakibatkan
pada penurunan jumlah hasil panen. Penurunan hasil oleh adanya gulma merupakan
akibat adanya penyerapan unsur hara yang tidak seimbang dan lebih besar terjadi
pada gulmanya dibandingkan dengan tanaman pokok (Sastroutomo, 1990).

Kebutuhan yang dipersaingkan oleh tanaman kacang tanah dengan gulma
juga menyebabkan jumlah biji kacang tanah berkurang sehingga berat bijinya
menurun pula. Clement dan Weaver (1979) menyatakan bahwa akibat dari kompetisi
dapat mengakibatkan menurunnya jumlah dan ukuran biji tanaman.




4. 9. Berat 100 biji

Hasil analisa statistik terhadap berat 100 biji pada masing-masing perlakuan ternyata
menunjukkan hasil yang tidak berbeda nyata, hal ini dapat dilihat pada Tabel 9.

No. Perlakuan Rata-rata (g)
1  Po(bergulma sampai panen) 50,08 a
2 Py (bebas gulma 2 minggu) 51,77 a
3 P, (bebas gulma 4 minggu) 50,89 a
4  P;(bebas gulma 6 minggu) 48,06 a
5 P4(bebas gulma 8 minggu) 52,18a
6  Ps(bebas gulma sampai panen) kontrol 44,60 a
Ket : angka-angka yang diikuti huruf kecil tidak berbeda nyata pada taraf 5%
menurut DNMRT.

Dari Tabel 9 dapat dilihat bahwa berat 100 biji terbesar terdapat pada perlakuan P4
seberat 52,18 g. Hal ini disebabkan pada perlakuan P4 jumlah biji kacang yang
diperoleh lebih banyak dan ukurannya lebih besar dari pada jumlah biji dan ukuran
biji pada perlakuan yang lain. Sedangkan berat 100 biji terendah terdapat pada
perlakuan Ps seberat 44,60 g. Hal ini dikarenkan pada perlakuan P4 jumlah dan
ukuran biji yang didapatkan sedikit dan kecil sehingga berat 100 biji juga sedikit.
Rata-rata berat 100 biji dari hasil yang diperoleh telah mendekati berat 100 biji
berdasarkan deskripsi dari varietas tanaman yang dipakai.

4.10. Kehilangan Hasil Tanaman
Untuk mengetahui persentase kehilangan hasil tanaman kacang tanah pada masing-
masing perlakuan dapat dilihat pada tabel 9.

Tabel 10. Kehilangan Hasil Tanaman

No. Perlakuan Kehilangan hasil (%)
1 Py (bebas gulma 0 minggu) 51,34 %
2 P, (bebas gulma 2 minggu) 47,11 %
3 P, (bebas gulma 4 minggu) 36,32 %
4 P; (bebas gulma 6 minggu) 3145 %
5  P4(bebas gulma 8 minggu) 13,73 %




Dari Tabel 10 dapat dilihat bahwa penurunan hasil tanaman kacang tanah semakin
menurun pada tanaman yang bebas gulma yang panjang. Sebaliknya pada periode
bebas gulma yang pendek, penurunan hasil semakin besar. Dimana penurunan hasil
tanaman kacang tanah pada periode bebas gulma 8 minggu sebesar 13,73 %,
sedangkan pada periode bebas gulma 0 minggu (bergulma sampai panen) kehilangan
hasil tanaman kacang tanah mencapai 51,34 %. Hal ini disebabakan pengaruh dari
kompetisi semakin lama, sehingga kehilangan hasil karena gulma semakin besar
pula. Soemintapoera (1982), dengan adanya persaingan antara unsur hara maka
pertumbuhan dan perkembangan tanaman akan terganggu yang akhirnya

menyebabkan hasil menjadi menurun.
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V. KESIMPULAN

5.1. Kesimpulan
Dari hasil penelitian yang telah dilakukan didapatkan kesimpulan sebagai berikut :

1. Semakin lamanya periode bebas gulma pada tanaman kacang tanah
(Arachis hypogea L.) maka hasil tanaman semakin meningkat dan
memberikan perbedaan yang nyata terhadap berat kering gulma, berat
basah kacang tanah, berat kering kacang tanah, jumlah bunga, jumlah
polong, persentase polong bernas, dan berat biji.

2. Berat biji tanaman pada periode bebas gulma 0 minggu sebesar 7, 58 g,
sedangkan berat biji tanaman pada periode bebas gulma sampai panen
sebesar 15,58 g.

3. Kehilangan hasi karena kehadiran gulma pada pertanaman kacang tanah

dapat mencapai 13,73 % sampai 51,34 % .

5.2. Saran
Untuk penelitian selanjutnya sebaiknya perlakuan ditambah lagi dengan perlakuan
bergulma untuk mengetahui perbedaan hasil tanaman kacang tanah (Arachis hypogea
L.) pada beberapa periode bebas gulma dan beberapa periode bergulma dan untuk
melihat periode kritis tanaman ini terhadap gulma.
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Lampiran 1. Jenis-jenis dan Jumlah Gulma Pada Masing-masing Perlakuan

No Jenis Gulma E
POA|POB|POC|POD|P1A|P1B|P1C|P1D|P2A|P2B|P2C|P2D|P3A|P3B|P3C|P3D
1 |Cyperus rotundus L. $f31disy-2 1 2214313441323 041141201
2 |AmaranthusspinosusL.| 3 | 314|322 ]|3|2]2]3|1|]2]1]2]3]1
3 \Digitgriasanpuinalis | 34 31 2§ 3 E2 1103113 Y121V11%14'13011
4 |Panicum repens -0 e (N0 e ) 0 I i e ) U 0 P 8 W | 0 ) [ I |
5 |Phylanthus niruri SR Ia N2 SELUT LU I o8
6 |Eleusine indica L B3R T 2Tl S T2V E LR LY UL
7 |Cynodon dactylon P23 T EEL LR 33 AP LItk T 6 LR
Keterangan:

P 0 = Bergulma sampai panen

P 1 = Bebas gulma 2 minggu

P 2 = Bebas gulma 4 minggu

P 3 = Bebas gulma 6 minggu

P 4 = Bebas gulma 8 minggu

P 5 = Bebas gulma sampai panen

A,B,C,D = Ulangan




Lampiran 2. Analisa statistik berat kering gulma dengan rancangan acak lengkap

Ulangan Perlakuan
(r) Py Py P, P P, Ps
A 1,41 1,31 1,31 1,44 1,54 0
B 2,67 1,31 1,70 1,31 1,44 0
C 1,94 1,83 1,31 1,54 1,63 0
D 2,30 1,94 1,63 1,63 1,31 0
¥ 8,32 6.39 5,95 5,92 5,92 0
Y; 2,08 1,59 1,48 1,48 1,48 0
Analisis Statistik:
1. JT=832+6,39+...+4,00 = 36,5
2. FK=(36,5)/24=55,51
3. JKT = (1,41)+H2,67)+(1,94)+2,30)*+...4(1,00y" - FK
=3,79
4. JKP = [ (8,32)%/ 4+(6,39)*/ 4+...++(4,00)’/4 ] - FK
=237
5. Jumlah Kuadrat Galat JKG) = JKT - JKP
=3,79-2,37=1,42
6. Derajat Bebas Perlakuan (dbp) =t-1=6-1=5
7. Derajat Bebas Galat (dbg) = t(r-1) = 6(4-1) = 18
8. Kuadrat Tengah Perlakuan (KTP) = Jkp/Dbp = 2,37/ 5 = 0,47
9. Kuadrat Tengah Galat (KTG) = Jkg/Dbg = 1,42/ 18 = 0,07
10. F. hit=KTP/KTG = 0,47 /0,07 = 6,71
Analisis sisik ragam berat kering gulma
Sumber Db JK KT F. hit F.tab 5%
Keragaman
Perlakuan 5 137 0,47 6,71 2,77
Galat 18 1,42 0,07
Total 23

Ket:  : berbeda nyata maka dilanjutkan dengan uji DNMRT taraf 5%
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Uji lanjut DNMRT berat kering gulma
LSR =SSR x SX
SX = VKTG/r

=0,07/4

=0,06

LSR 5% =SSR x SX
2=295x0,06=0,17
3=3,10x0,06=0,18
4=3,18x0,06=0,19
5=3,25x0,06=0,19
6=3,30x0,06=0,19

Perlakuan Rata- Po P] Pg P3 P4 P5 Lsr Notasi
rata
Po 2,0‘8 = a
P, 1,59 | 0,49 . 0,17 b
P, 1,48 0,6 | 011" - 0,18 c
P; 1,48 0,6 |o011™| 0™ 2 0,19 d
P, 1,48 06 |[011™| 0™ 0™ . 0,19 e
Ps 1 108 | 059 | 048" | 0,48 | 048 . 0,19 f

Ket: " : berbeda nyata antar perlakuan, ™ = tidak berbeda nyata
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Lampiran 3. Analisa statistik berat basah tanaman dengan rancangan acak lengkap

Ulangan Perlakuan
(r) Py P, P, P; Py Ps
A 36,30 37,30 53,40 52,40 76,70 95,10
B 35,00 50,80 65,40 83,00 73,20 93,40
C 25,10 26,90 27,60 42,10 56,90 65,90
D 43,20 52,60 60,50 60,50 70,80 78,90
¥ 139,60 167,60 206,90 238,00 277,60 333,30
Y; 34,90 41,90 51,72 59,50 69,40 83,32
Analisis Statistik:

1. (JT)=139,60+167,60+206,90+...+277,60+333,30 = 1363

2. FK=(1363)*/24=177.407,04

4. JKT = (36,30)>+(35,00)*+...+(65,90)+(78,90)" — FK
=9539,32

4. JKP=[(139,60)/ 4+(167,60) / 4+...+(333,30)* / 4] - FK

= 6346,21
5. JKG = JKT - JKP
=9539,32 — 6346,21 =3193,11
6. Dbp=t-1=6-1=5
7. Dbg = t(r-1) = 6(4-1)= 18

11. KTP = Jkp/Dbp = 6346,21 / 5= 1269,24
12. KTG =Jkg/Dbg =3193,11/ 18 = 1.386.492,82
13. F. hit=KTP/KTG = 1269,24/177,39 = 7,15

Analisis sisik ragam berat basah tanaman

Sumber Db JK KT F. hit F.tab 5%
Keragaman '
Perlakuan 5 6346,21 1269,24 7,15 2,77
Galat 18 3193,11 177,39
Total 23

Ket: * : berbeda nyata maka dilanjutkan dengan uji DNMRT taraf 5%




Uji lanjut DNMRT berat basah tanaman

LSR =SSR x SX

SX = VKTG/r
=177,39/4
=3,32

LSR 5% =SSR x SX

2=2,95x3,32=9,79

3=3,10x3,32=10,29

4=3,18x3,32=10,55

5=3,25x3,32=10,79

6=3,30x3,32=10,95

35

Perlakuan | Rata- Ps P, P P, P, Py Lsr | Notasi
rata
Ps 83,32 % a
P, 69,40 | 13,92 - 9,79 a
P, 59,50 | 23,82 | 9.90™ s 10,29 b
P, 51,72 | 31,60 | 17,68 | 7,78™ - 10,55 b
P, 4190 | 41,42 | 17,50 | 17,60° | 9.90™ » 10,79 c
P, 34,90 | 48,42° | 34,50 | 24,60 | 16,82" | 7,00® ” 10,95 c

Ket: ' : berbeda nyata antar perlakuan, ™ = tidak berbeda nyata



Lampiran 4. Analisa statistik berat kering tanaman dengan rancangan acak lengkap

Ulangan Perlakuan
(r) PO Pl PZ P} P4 P_r,
A 20,70 50,10 38,40 25,90 45,70 53,50
B 14,80 19,00 23,00 30,50 36,70 55,30
C 12,60 13,20 14,30 17,50 32,10 37,10
D 22,10 25,50 28,20 30,80 33,30 40,90
y 70,20 107,80 103,90 104,70 147,80 186,80
Y, 17,56 26,95 25,97 26,17 36,95 46,70
Analisis Statistik:
1. JT=20,70+14,80+12,60+...4+37,10+40,90 = 721,20
2. FK=(721,20)*/24 =21672,06
3. JKT = (20,70)*+(14,80)*+...4+(37,10)*+40,90)’ — FK
=3721,62
4. JKP =[(70,20)*/ 4+(107,80)’ / 4+...+(186,80)’ /4 ] - FK
=2096,28
5. JKG = JKT - JKP
=3721,62 - 21672,06 = 1625,34
6. Dbp=t—1=6-1=5
7. Dbg=t(r-1)=6(4-1)= 18
14. KTP = Jkp/Dbp =2096,28 / 5 = 419,25
15. KTG = Jkg/Dbg = 1625,34 / 18 = 90,29
16. F. hit= KTP/KTG = 419,25/90,29 = 4,64
Analisis sisik ragam berat kering tanaman
Sumber Db JK KT F. hit F.tab 5%
Keragaman .
Perlakuan 5 2096,28 419,25 4,64 2,77
Galat 18 1625,34 90,29
Total 23

Ket: * : berbeda nyata maka dilanjutkan dengan uji DNMRT taraf 5%




Uji lanjut DNMRT berat kering tanaman
LSR =SSR x SX
SX = VKTG/r

=90,29/4

=2,37

LSR 5% =SSR x SX
2=295x237=6,99
3=3,10x2,37=17,34
4=3,18x237=17,53
5=3,25x2,37=5,16
6=330x237=1782

Perlakuan | Rata- P5 P4 P 3 Pz P 1 Po Lsr Notasi
rata
Ps 46,70 - a
P, 36,95 | 9,75 . 6,99 b
P, 26,95 | 19,75 | 10,00° - 7,34 c
P, 26,17 | 20,53° | 10,78 | 0,78™ - 7,53 c
P, 2597 | 20,73 | 10,98 | 0,98 | 0,20™ . 7,70 c
Py 17,55 | 48,42° | 19.40° | 9,40" | 8,62° | 8,42 - 7,82 d

Ket:  : berbeda nyata antar perlakuan, ™ = tidak berbeda nyata




Lampiran 5. Analisa statistik jumlah bunga dengan rancangan acak lengkap
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Ulangan Perlakuan
(r) Py P, P, P, Py P
A 17 21 29 33 44 74
B 15 22 30 35 39 65
C 19 29 35 39 45 78
D 21 38 42 48 54 86
A () 110 136 155 182 303
Y; 18 27,50 34 38,75 45,50 75,75
Analisis Statistik:
1. JT=958
2. FK =(958)" /24 =38240,16
3. JKT = (17)%+(15)*+...H78)*H86)’ - FK
=8733,84
4. JKP=[(72)*/ 4+(110)*/ 4+...4+(303)’/ 4] -FK
=7944,34
5. JKG=JKT - JKP
= 8733,84 — 7944,34 = 789,50
6. Dbp=t-1=6-1=5
7. Dbg=1t(r-1) = 6(4-1)= 18
8. KTP = Jkp/Dbp = 7944,34 / 5 = 1588,86
9. KTG = Jkg/Dbg = 789,50 / 18 = 43,86
10. F. hit = KTP/KTG = 1588,86 / 43,86 = 36,22
Analisis sisik ragam jumlah bunga
Sumber Db JK KT F. hit F.tab 5%
Keragaman
Perlakuan 5 7944 34 1588,86 36,22 2,77
Galat 18 789,50 43,86
Total 23

Ket:  : berbeda nyata maka dilanjutkan dengan uji DNMRT taraf 5%



Uji lanjut DNMRT jumlah bunga

LSR =SSR x SX

SX = VKTG/r
=43,86/4
=1,65

LSR 5% =SSR x §X
2=295x1,65=486
3=3,10x1,65=5,11
4=3,18x1,65=5,24
5=3,25x1,65=5,36
6=3,30x 1,65=5,44

Perlakuan | Rata- Ps Py P, P, P, Py Lsr | Notasi
rata
Ps 75,75 . a
P, 4550 | 30,25 - 4,86 b
P; 38,75 | 37,00" | 6,75 - 5,11 c
P, 3400 | 41,75 | 11,50 | 4,75" - 5,24 c
P, 27,50 | 4825 | 18,00° | 11,50 [ 6,50° - 5,36 d
Py 18,00 | 57,75 | 27,50° | 20,75 | 16,00" [ 9,50° " 5,44 e

Ket: ' : berbeda nyata antar perlakuan, ™ = tidak berbeda nyata




Lampiran 6. Analisa statistik jumlah polong dengan rancangan acak lengkap

Ulangan Perlakuan
(r) Po P, P, Py P, Ps
A 6,00 7,00 8,00 9,00 10,00 11,00
B 6,00 7,00 8,00 8,00 14,00 15,00
C 7,00 8,00 9,00 10,00 12,00 15,00
D 8,00 9,00 12,00 15,00 17,00 19,00
Y 27,00 31,00 37,00 42,00 53,00 60,00
Y, 6,75 7,75 925 10,50 13,25 15,00
Analisis Statistik:
1. JT=250
2. FK =(250)"/24 =2604,16
3. JKT = (6,00)*+(6,00)*+...+(15,00*+(19,00)’ — FK
=307,84
4. JKP = (27,00’ / 4+(31,00)’ / 4+...+(60,00)’/ 4 ] - FK
= 203,84
5. JKG = JKT - JKP
=1307,84 — 203,84 = 104
6. Dbp=t—1=6-1=5
7. Dbg =t(r-1)=6(4-1)=18
8. KTP = Jkp/Dbp = 203,84 / 5= 40,76
9. KTG = Jkg/Dbg = 104 / 18=5,77
10. F. hit= KTP/KTG = 40,76 / 5,77 = 7,06
Analisis sisik ragam jumlah polong
Sumber Db JK KT F. hit F.tab 5%
Keragaman ]
Perlakuan 5 203,84 40,76 7,06 2,77
Galat 18 104 77
Total 23

Ket: " : berbeda nyata maka dilanjutkan dengan uji DNMRT taraf 5%
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Uji lanjut DNMRT jumlah polong
LSR =SSR x SX
SX = VKTG/r

=7,06/4

=0,66

LSR 5% =SSR x SX
2=295x0,66=194
3=3,10x0,66=2,04
4=3,18x0,66=2,09
5=3,25x0,66=2,14
6=3,30x0,66=2,17

Perlakuan | Rata- Ps P, P; P, P, P Lsr | Notasi
rata
Ps 15 - a
P, 1325 | 1,75 . 1,94 a
P; 10,50 | 450" [ 2,75 - 2,04 b
P, 925 | 575 [ 400 | 1,25 . 2,09 c
P, 775 | 725 | 550" | 2,75 | 1,50™ - 2,14 d
Py 6,75 | 825 | 6,50 [ 3,75 [ 2,50 [ 1,00® - 2,17 d

Ket:  : berbeda nyata antar perlakuan, ™ = tidak berbeda nyata




Lampiran 7.

Analisa statistik persentase polong bernas

dengan rancangan acak

lengkap
Ulangan Perlakuan
(r) Py P, P, P, Py Ps
A 3,43 3,99 4,56 5,13 5,70 6,27
B 3,42 3,99 4,56 4,58 7,98 8,55
3 3,99 4,56 517 5,90 6,84 8,71
D 4,58 5,13 6,84 8,84 9,69 10,83
X 15,42 17,67 21,13 24,45 30,21 34,46
Y 3,85 441 528 6,11 7,55 8,59
Analisis Statistik:
1. JT=14324
2. FK=(143,24)’/24 = 854,90
3. JKT = (3,43)+(3,42)*+...H(8,71)"+(10,83)’~ FK
=102,15
4. JKP =[(15,42)*/ 4+(9,50)° / 4+(11,60)* / 4+...4+(32,35)’/ 4] -FK
= 66,98
5. JKG =JKT - JKP
=102,15-6,98 = 35,17
6. Dbp=t—1=6-1=5
7. Dbg=1t(r-1)= 6(4-1)= 18
8. KTP = Jkp/Dbp = 66,98 / 5= 13,39
9. KTG = Jkg/Dbg = 35,17/18=1,95
10. F. hit= KTP/KTG = 13,39/1,95 = 6,86
Analisis sisik ragam persentase polong bernas
Sumber Db JK KT F. hit F.tab 5%
| Keragaman .
Perlakuan 5 66,98 13.39 6,86 2,77
Galat 18 35,17 1,95
Total 23

Ket:

- berbeda nyata maka dilanjutkan dengan uji DNMRT taraf 5%




Uji lanjut DNMRT persentase polong bernas
LSR =SSR x SX
SX = VKTG/r

=1,95/4

=0,34

LSR 5% =SSR x SX
2=295x0,34=1,00
3=3,10x0,34=1,05
4=3,18x0,34=1,08
5=3,25x0,34=1,10
6=3,30x0,34=1,12

Perlakuan Rata- P 5 P4 P3 Pz P1 Po Lsr Notasi
rata
Ps 8,59 . a
P, 7,55 | 1,04 . 1,00 b
P, 6,11 | 248 [ 144 - 1,05 c
P, 528 | 331 | 227 [ 083™ - 1,08 c
P, 441 | 418 [ 3,14 | 1,70" | 0,87" . 1,10 cd
Py 385 | 474 | 3,70 | 226 | 1,43 | 0,56 . 1,12 d

Ket: * : berbeda nyata antar perlakuan, ™* = tidak berbeda nyata




Lampiran 8. Analisa statistik berat biji dengan rancangan acak lengkap

Ulangan Perlakuan
(r) Py P, P, P, P, Ps
A 7,73 7,30 8,89 9,04 10,62 11,35
B 6,57 7,89 8,62 8,62 14,09 15,67
C 731 8.31 931 10,04 12,04 15,35
D 8,73 9.46 12,89 15,04 17,04 19,98
5 30,34 32,96 39,71 42,74 53,79 62,35
Y; 7,58 8,24 9.92 10,68 13,44 15,58
Analisis Statistik:
1. JT=261,89
2. FK=(261,89)’/24=2857,76
3. JKT = (7,73)*H6,57)*+...+(15,35)*+(19,98) — FK
=293,88
4. JKP=[(30,34)"/4+(32,96) / 4+...+(62,35)"/ 4] -FK
= 190,07
5. JKG = JKT - JKP
=293,88 — 190,07 = 108,81
6. Dbp=t—1=6-1=5
7. Dbg=1t(r-1) = 6(4-1) = 18
8. KTP = Jkp/Dbp = 190,07 / 5 = 38,01
9. KTG = Jkg/Dbg = 108,81 / 18 = 6,04
10. F. hit=KTP/KTG = 38,01 /6,04 = 6,29
Analisis sisik ragam berat biji
Sumber Db JK KT F. hit F.tab 5%
Keragaman ]
Perlakuan 5 190,07 38,01 6.29 2,77
Galat 18 108,81 6,04
Total 23

Ket: " : berbeda nyata maka dilanjutkan dengan uji DNMRT taraf 5%




Uji lanjut DNMRT persentase berat biji

LSR =SSR x SX

SX = VKTG/r
=+16,32/4
=1,00

LSR 5% =SSR x SX

2=295x1,00=2,95

3=3,10x1,00=3,10

4=318x1,00=3,18

5=3,25x1,00=3,25

6=3,30x1,00=3,30

Perlakuan Rata- Ps P4 P3 Pz P| Po Lsr Notasi
rata
Ps 15,58 s a
P, 13,44 | 2,14™ « 2,95 b
P; 10,68 | 490 | 2,76™ - 3,10 b
P, 992 | 566 | 3,52 | 0,76™ - 3,18 b
P, 824 | 734 | 520 | 2,44™ | 1,68™ . 3,25 b
Po 758 | 8,00 | 586 | 3,10® | 2,34™ | 0,66 - 3,30 b

Ket: ' : berbeda nyata antar perlakuan, " = tidak berbeda nyata
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Lampiran 9. Analisa statistik berat 100 biji dengan rancangan acak lengkap

Ulangan Perlakuan
(r) Po P, P, P, Py Ps
A 46,38 46,80 44.45 45,20 53,10 45,40
B 59,13 63,12 51,72 51,72 56,36 47,01
C 51,17 49,86 55,86 50,20 48,16 46,05
D 43,65 47,30 51,56 45,12 51,12 39,96
¥ 200,33 207,08 203,59 192,24 208,74 178,42
Y 50,08 51,77 50,89 48,06 52,18 44,60
Analisis Statistik:
3. JT=1190,40
4. FK =(1190,40)*/ 24 = 59043,84

3. JKT = (46,38)™+(59,13)*+...+(46,05)"+(39,96)" — FK
= 645,49
4. JKP =[(50,08)’/ 4H51,77)* / 4+...H44,60)/ 4 ] - FK

= 162,49
5. JKG = JKT - JKP
= 645,49 — 162,49 = 483
6. Dbp=t—-1=6-1=5
7. Dbg =t(r-1) = 6(4-1)= 18

8. KTP = Jkp/Dbp = 162,49 / 5 = 32,49
9. KTG = Jkg/Dbg = 483 / 18 = 26,83
11. F. hit = KTP/KTG = 32,49 / 26,83 = 1,21

Analisis sisik ragam berat biji
Sumber Db JK KT F. hit F.tab 5%
Keragaman
Perlakuan 5 162,49 32,49 1,21 217
Galat 18 483 26,83
Total 23

Ket: ™ : tidak berbeda nyata maka tidak dilanjutkan dengan uji DNMRT taraf 5%




Lampiran 10. Kehilangan Hasil Tanaman

No. | Perlakuan Kehilangan hasil (%)
1 Py 51,34 %
2 P, 47,11 %
3 P 36,32 %
4 i 31,45%
5 Py 13,73 %

Kehilangan hasil tanaman (L) = A - B/A x 100 %
1. Kehilangan hasil bebas gulma 0 minggu (bergulma sampai panen)
L=15,58-7,58/15,58 x 100 %
=51,34%
2. Kehilangan hasil periode bebas gulma 2 minggu
L=15,58-8,24/15,58 x 100 %
=47,11%
3. Kehilangan hasil periode bebas gulma 4 minggu
L=15,58-9,92/15,58x100 %
=36,32 %
4. Kehilangan hasil periode bebas gulma 6 minggu
L=15,58-10,68/15,58x100%
=31,45 %
5. Kehilangan hasil periode bebas gulma 8 minggu
L=15,58-13,44/15,58x 100 %
=13,73 %
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Lampiran 11. Tata Letak Rancangan Percobaan dalam bentuk




Deskripsi Tanaman Kacang Tanah Varietas Gajah

Dilepas tahun
Nomor induk

Asal

Hasil rata-rata
Warna batang
Warna daun
Warna bunga
Warna ginofor
Warna biji
Bentuk tanaman
Umur berbunga
Umur polong tua
Bobot 100 biji
Kadar protein
Kadar lemak

Ketahanan terhadap penyakit :

Sifat-sifat lain
Benih penjenis

Pemulia

: 1950
161

: seleksi keturunan persilangan

Schwarz-21 spanish 18-38

:1,8 tha
: hijau

: hijau

: kuning
: ungu

: merah muda
: tegak

: 30 hari
: 100 hari
:53¢g
:29%
148 %

- Peka penyakit karat dan bercak daun
: Rendemen biji dari polong 60-7- %
: di pertahankan di balitan bogor

: balai penyelidikan teknik pertanian bogor

tahan penyakit layu



Lampiran 12. Gambar

Gambar 2. Panen




Gambr 3. Py (bergulma sampai panen)

Gambar 5. P, (bebas gulma 4 minggu)
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’ TN
Gambar 6. P; (bebas gulma 6 minggu)
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Gambar 7. P4 (bebas gulma 8 minggu)  Gambar 8. Ps (bebas gulma sampai panen)




